HUBUNGAN KEBIASAAN KONSUMSI MINUMAN
MANIS DENGAN KARIES GIGI ANAK
(Systematic Review)

SKRIPSI

Oleh:
Diska Fajar Wijayati
04031181722007

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN GIGlI
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG
2021



HUBUNGAN KEBIASAAN KONSUMSI MINUMAN
MANIS DENGAN KARIES GIGI ANAK

(Systematic Review)

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh Gelar
Sarjana Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya

Oleh:
Diska Fajar Wijayati
04031181722007

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN GIGI
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG
2021



HALAMAN PERSETUJUAN

Skripsi yang berjudul:

HUBUNGAN KEBIASAAN KONSUMSI MINUMAN MANIS
DENGAN KARIES GIGI ANAK
(Systematic Review)

Oleh:
Diska Fajar Wijayati
04031181722007

Diajukan untuk memenuhi syarat memperoleh gelar sarjana kedokteran gigi
pada Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya.

Palembang, April 2021
Menyetujui,

Pembimbing I, Pembimbing II,

| ' lhu
%\/

drg. Sofia Enizar, M.Kes drg. Danica Anastasia, Sp.KG
NIP.197208112002122004 NIP.1984010312010122002



HALAMAN PENGESAHAN

SKRIPSI

HUBUNGAN KEBIASAAN KONSUMSI MINUMAN MANIS
DENGAN KARIES GIGI ANAK
(Systematic Review)

Disusun oleh:
Diska Fajar Wijayati
04031181722007

Skripsi ini telah diuji dan dipertahankan di depan Tim Penguji
Program studi Kedokteran Gigi
Tanggal 23 April 2021
Yang terdiri dari :

Pembimbing I, Pembimbing II,
A |
C\Qm - I
drg. Sofia Enizar, M.Kes drg. Danica Anastasia, Sp.KG
NIP.197208112002122004 NIP.1984010312010122002
Peguji I, Penguji I1,

( Z
|
\ ‘J U

drg. Hema Awalia, MPH drg. Ulfa ydi'min,(sE.KGA
| NIP. 198408222008122002

Mengetahui,



PERYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan ini saya menyatakan -

l.

2

J

:C‘Il;-\r”n;:i;z]:’ii ai\?tl(lflh afl.i'da'n bc!um .pcrnzrih.di.;.ljukan untuk m'cnduputkun

. S.-KG). baik di Universitas Sriwijaya maupun di perguruan
tunggi lain.

Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri,
tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing dan masukan Tim
Penguji.

Is.i ada karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
dalam daftar pustaka.

Hasil studi pustaka yang dicantumkan ada karya tulis adalah benar hasil yang
didapatkan pada saat melakukan tinjauan pustaka, dan bukan hasil rekayasa.
Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang

berlaku di perguruan tinggi ini.
Palembang, Mei 2021

o

3 METERAT"

£ &  TEMPEL

83%24AJX223877873
Diska Fajar Wijayati
04031181722007



HALAMAN PERSEMBAHAN

Opo wae sing dadi masalahmu, kuat ora kuat kowe kudu kuat. Tapi misale kowe uwis
ora kuwat yo kudu kuwat.

(Apapun yang jadi masalahmu, kuat tidak kuat kamu harus kuat, seandainya kamu
sudah tidak kuat, ya harus tetap menjadi kuat)

-Didi Kempot

Kupersembahkan karya ini sebagai tanda cinta dan kasihku kepada ayah, ibu, adikku
serta keluarga besar ku atas segala dukungan, motivasi, dan doa yang selalu mereka
berikan kepadaku.

Terimakasih ayah, ibu dan adik.

Terimakasih untuk semuanya.



KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah SWT yang maha pengasih lagi maha

penyayang, yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga skripsi yang
berjudul “Hubungan Kebiasaan Konsumsi Minuman Manis Dengan Karies Gigi
Anak (Systematic Review)” dapat diselesaikan, sebagai syarat untuk menyelesaikan
program sarjana (S1) pada program studi kedokteran gigi universitas Sriwijaya.

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terimakasih kepada semua

pihak yang turus memberikan bantuan, khususnya:

1.

10.

Kepala Program Studi Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya, drg. Sri W.
Rais, M.Kes, Sp.Pros, selaku ketua program studi kedokteran gigi, fakultas
kedokteran, universitas Sriwijaya.

drg. Sofia Enizar, M.Kes sebagai pembimbing 1 dan drg. Danica Anastasia,
Sp.KG sebagai pembimbing 2, yang telah sabar dan baik hati dalam
membimbing saya, memberikan masukan serta saran, dan selalu meluangkan
waktu serta memberikan perhatian agar skripsi saya dapat diselesaikan tepat
waktu.

drg. Hema Awalia, MPH sebagai pengui 1 dan drg. Ulfa Yasmin, Sp.KGA
sebagai penguji 2 yang telah memberikan ilmu, masukan dan saran serta
meluangkan waktu agar skripsi ini menjadi lebih baik.

Dosen pembimbing akademik, drg. Rini Bikarindrasari, M.Kes, yang telah
memberikan dukungan dan saran selama menjalani perkuliahan.

Kedua orang tuaku yang saya sayangi, Bapak Senen Wijayanto dan Ibu Suyati
yang selalu memberikan dukungan moral dan materil, kasih sayang serta
senantiasa mendoakan kakak agar selalu diberikan kemudahan dan kelancaran
dalam segala urusan.

Adik saya, Rizgita Fabiana Wijayati yang selalu menemani saya, mendoakan
saya, memberi dukungan dan bantuan.

Mbah Suginem dan Mbah Minil, Tante dan Om serta keluarga besar yang
selalu memberikan dukungan dan mendoakan saya.

Adik Minyong yang senantiasa menemani saya dan mendengarkan keluh
kesah saya.

Jihan Camille Azzura yang banyak membantu dan menemani saya selama
masa penulisan skripsi.

Seluruh staf dosen dan staf tata usaha Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya yang telah banyak membantu
selama penulis menempuh pendidikan.

Vi



11. Semua pihak yang telah terlibat dalam proses penyusunan skripsi ini yang
tidak dapat disebutkan secara satu-persatu. Mohon maaf apabila jika tidak
tersebutkan namanya.

Terimakasih banyak kepada semua pihak yang telah banyak membantu
selama penulisan skripsi ini. Semoga segala kebaikan yang diberikan kepada

penulis akan dibalas oleh ALLAH SWT. Penulis berharap semoga skripsi ini
dapat bermanfaat bagi pembaca.

Palembang, 24 Mei 2021

Penulis

Diska Fajar Wijayati

Vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt i
HALAMAN PERSETUJUAN .. ..coi et i
HALAMAN PENGESAHAN ... ii
PERYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o \Y;
HALAMAN PERSEMBAHAN .......ooii e v
KATA PENGANTAR ..ot vi
DAFTAR IS viii
DAFTAR TABEL ...t iX
DAFTAR GAMBAR ..o Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xii
ABSTRAK ...t xiii
ABSTRACT e Xiv
BAB 1 PENDAHULUAN. ...t 1
1.1 Latar DElaKaNQ........cccoveiiiiiii it 1

1.2 RUMUSAN MASAIAN .......ooiiiiiiie s 4

1.3 Tujuan PeNElItian ......c.coveviiiiii e e 4

1.3 1 TUJUAN UMUIM ..ottt ettt be et e bt esteeseebesrsennesbeenneseas 4

1.3.2  TUJUAN KNUSUS ....ecvveiieeieie sttt ete sttt eae e ae e e e eas 4

1.4 Manfaat PENEIITIAN ........coviiiiiiiiee s 5

141 Manfaat teortiS.......coveueririerieierieeree e 5

1.4.2 Manfaat Prakiis ........ccocoriiiereneeiee et 5

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 6
2.1 Telaah PUSLAKA ........cciiiiiiiiieiie e 6

2. 1.1 KAIIES 1.ttt 6
2111 ELi0l0gi KAIIES ..o e 6
2.1.1.2  Patogenesis KarieS Qg .......ceiveuririrenieriiiiesieeeesese s 10

viii



2.1.2 Perkembangan anak usia sekolah............ccccccooveiiiiiiiiiinii e 16

2.1.3 Perkembangan gigi pada anak............c.cceeerereiineneneeeese e A7
2.1.3.1  Gigi SUIUNG...cotietietetieeee sttt st st reenae 17

2.1.3.2 Periode gigi DErCAMPU ........cccvevieiieiecieeeete st 18

2.1.3.3 Periode gigi PEIMANEN ........eccvevieieeierieeeeie ettt sre et ereene e 19

2.1.4  MINUMAN MANIS.....eitiiiiitiirireieiee st e s snesn e sneans 20

BAB 3 METODE PENELITIAN ....oooii e 31
3.1 JeniS PeNElItIAN .....c.ooviiieieciee e 31

3.2 WaKtU PENEIITIAN ......ccveie et 31

3.3 Variabel PENEIITIAN. ........ccooiiiieieciee s 31

3.4 Kerangka analiSiS.......c.ccciiiiiiiiiiieicce e 32

3.5 DOomMain PeNelItIaN........cccviuiiiiiiieicisie s 33

3.6 Strategi Pencarian Data...........cccccveviiiiiieie i 33

3.7 Rencana Penelitian Bias...........ccceieiiiiiiiiiicseee s 35

3.8 Rencana EKStraksi Data ...........covreiiieiiniiiiiiesesese e 35

3.9 ReNCaNa SINESIS DALA.........civiieieieiisiieiesieee s 36

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ......ooiiiiiieee e 37
4.1 HaSil PENEITIAN .....cviiiieiiiciie e 37

4.2 PeMDENASAN .....oviiiiiiiitiiisieite e 41

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN .....ooiiii ittt 45
5.1 KESIMPUIAN ... 45

5.2 SAFAN .t 45
DAFTAR PUSTAKA ettt sttt sttt snne e 47
LAMPIRAN ...ttt ettt sttt e et e st e e bt e s nbeesreeennee s 52



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
Tabel 1. Fungsi dan Komponen SAlIVA............cccceieiiiie e 8
Tabel 2. Urutan erupsi gigi SUIUNG ........oovovriii s 17
Tabel 3. Urutan reupsi gigi PEIMANEN .........ccoviiririrrieieeieieieeeeree e eesesenees 20
Tabel 4. KomposiSi MINUMaN MANIS ... sssssssssnees 25
Tabel 5. Strategi Pencarian data............cccovvvviiirreeeeee s 33
Tabel 6. Ekstraksi data berdasarkan CASP...........ccccoeiieeieeeieee s 35



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
Gambar 1. Faktor lokal yang berperan dalam etiologi Karies..........c.ccccovveveiiiieiciicic i 7
Gambar 2. Patogenesis KAreS ..........ccoerrrirereeeeeee s 11
Gambar 3. Kurva Stephen menunjukan pH plak ..., 14
Gambar 4. Fase periode gigi DErcampur ... 18
Gambar 5. MINUMEAN MANIS.........ccoieieieirireeeeeeiee ettt sesesenes 21
Gambar 6. Peran sukrosa, glukosa, dan fruktosa terhadap Karies...........cccccvviernnnne. 23

xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
Lampran 1. Protokol PENEIILIAN..........cccviiiiieecicie et 52
lampiran 2. Prosedur pencarian HEeratur ..o 55
lampiran 3. Hasil penilaian DIas ... 57

lampiran 4. Formulir ekstraksi data

xii



HUBUNGAN KEBIASAAN KONSUMSI MINUMAN MANIS
DENGAN KARIES GIGI ANAK
(Systematic Review)

Diska Fajar Wijayati
Program Studi Kedokteran Gigi, Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang : Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu bagian penting dari status
kesehatan umum, karena dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang. Berdasarkan data
RISKESDAS kejadian karies pada anak-anak Indonesia adalah sebesar 93%. Anak- anak
usia sekolah dasar (6-12 tahun) rentan mengalami karies gigi, karena pada usia ini anak
memiliki kebiasaan jajan dan sering mengonsumsi minuman manis. Tujuan : Penelitian ini
bertujuan untuk meninjau hubungan kebiasaan konsumsi minuman manis terhadap terjadinya
karies gigi pada anak. Metode : Jenis penelitian yang digunakan berupa tinjauan pustaka
sistematis dengan analisis kualitatif. Literatur full text yang digunakan literatur dengan
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris terbitan 10 tahun terakhir. Sampel populasi pada
tinjauan pustaka ini adalah anak-anak usia sekolah dasar usia 6-12 tahun. Hasil : Artikel yang
telah teridentifikasi diunduh berjumlah 64 artikel, kemudian dilakukan eliminasi untuk
literatur yang terduplikat, jumlah literatur yang didapatkan adalah 60 artikel dengan 22
abstrak yang memenuhi kriteria. Database yang digunakan adalah Google Schoolar, PubMed,
dan Scient Direct. Artikel full-text yang akan digunakan berjumlah 7 artikel. Ditemukan
bahwa anak-anak yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi minuman manis berisiko
mengalami karies gigi. Kesimpulan : Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat
hubungan kebiasaan konsumsi minuman manis dengan karies gigi pada anak (n=7).

Kata kunci : Anak sekolah dasar, karies, minuman manis, systematic review
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Relationship Between Habits Of Beverage Drink
Consumption And Dental Caries In Children
(Systematic Review)

Diska Fajar Wijayati
Dentistry, Faculty Of Medicine
Sriwijaya University

Abstract

Background: Dental and oral health are an important part of general health status, because it
can affect a person's quality of life. Based on RISKESDAS data, the incidence of caries in
Indonesian children is 93%. Elementary school children (6-12 years) are prone to
experiencing dental caries, because at this age children have a habit of snacking and often
consume sweet drinks. Objective: The aims of this systematic review is to determine the
relationship between beverage drink consumption and dental caries in children. Methods:
The type of research is used a systematic literature review with qualitative analysis.
Literature full text used literature with Indonesian and English language and publications for
the last 10 years. The population in this literature review is primary school aged children
aged 6-12 years. Results: The identified articles were downloaded totaling 64 articles, then
eliminated for duplicate literature, the number of literature obtained was 60 articles with 22
abstracts that met the criteria. The databases used are Google Schoolar, PubMed, and Scient
Direct. There are 7 full-text articles that will be used. It was found that children who have the
habit of consuming sugary drinks are at risk of developing dental caries. Conclusion: The
conclusion of this study is there is a relationship between sweet drink consumption habits and
dental caries in children (n=7).

Keywords: Elementary school children, dental caries, sweet drinks, systematic review
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kesehatan gigi dan mulut harus mendapatkan perhatian khusus, karena
dapat kesehatan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang.
Karies gigi yang tidak mendapatkan perawatan yang tepat dapat menimbulkan
rasa sakit sehingga akan mempengaruhi nafsu makan, gangguan tidur, mastikasi
dan berbicara pada anak. Penurunan nafsu makan diakibatkan karena adanya rasa
sakit atau tidak nyaman saat mengunyah makanan, sehingga dapat mempengaruhi
asupan gizi dan nutrisi yang diterima anak. Kekurangan asupan gizi dan nutrisi
pada anak dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan,
kesehatan mental anak dan kesehatan fisik serta dapat meningkatkan faktor risiko
terjadinya karies pada gigi permanen.t®

Berdasarkan hasil RISKESDAS tahun 2018, kejadian karies aktif ada
penduduk di Indonesia sebesar 57,6% sedangkan kejadian karies pada anak-anak
Indonesia adalah sebesar 93% sehingga dapat disimpulkan bahwa hanya 7% anak
di Indonesia yang tidak mengalami karies gigi. Data RISKESDAS 2018 juga
melaporkan bahwa 90,2% anak Indonesia usia 5 tahun memiliki masalah karies
gigi dengan nilai rata-rata indeks DMF-T adalah 8,1 sedangkan pada usia 12
tahun mengalami karies gigi sebesar 72% dengan indeks DMF-T adalah 1,0.
Berdasarkan hasil survei WHO (World Health Organization) tahun 2012,

sebanyak 60-90% anak di negara maju maupun berkembang mengalami masalah



karies gigi."*® Prevalensi karies tertinggi dialami oleh anak-anak dengan
rentang usia 6-12 tahun. Anak-anak usia sekolah dasar (6-12 tahun) mulai
memasuki fase gigi bercampur, sehingga kesehatan gigi harus mendapatkan
prioritas agar tidak mempengaruhi pertumbuhan gigi permanen yang akan erupsi.
Anak usia 6-12 tahun belum memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik
untuk melakukan pemeliharaan kesehatan serta kebersihan gigi dan mulut
sehingga rentan mengalami karies.*®®

Salah satu faktor yang menyebabkan karies gigi adalah kandungan
karbohidrat sederhana dengan konsentrasi yang cukup tinggi dalam minuman
manis. Menurut Fitriati (2017) minuman yang sering dikonsumsi oleh anak-anak
terdiri dari dua varian, yaitu minuman berkarbonasi dan non-karbonasi. Minuman
berkarbonasi merupakan minuman yang mengandung karbon dioksida (CO,),
penyedap rasa, asam sitrat asam fosfat, kafein, dan beberapa mineral. Contoh
minuman berkarbonasi seperti cola, minuman rasa stroberi, rasa lemon dan teh
dengan soda. Minuman yang non-karbonasi mengandung kafein dan pemanis
contohnya seperti minuman isotonik, susu kemasan, jus buah, dan teh kemasan.®*°
Sebanyak 46.7% anak di Australia dengan rentang usia 2-18 tahun mengonsumsi
minuman manis rata-rata 217 ml/hari atau 5.5% dari total asupan energi. Pada
tahun 2013 di Tiongkok dilakukan penelitian terhadap 53.000 anak-anak dan
remaja dengan rentang usia 6-17 tahun, sebanyak 66% partisipan mengonsumsi
minuman manis dan 9.6% mengonsumsi lebih dari tujuh kemasan minuman manis
per minggu. Berdasarkan survei obesitas pada anak, sebanyak 36% anak usia 8-9

di Italia mengonsumsi sedikitnya satu kaleng minuman berkarbonasi dalam



sehari.** Sebanyak 25% anak di Amerika mengonsumsi minuman bersoda lebih
dari satu botol setiap minggu dan 16% anak mengonsumsi minuman manis
lainnya.'> Hasil studi diet total (SDT) tahun 2014 di Indonesia, menyebutkan
bahwa minuman manis dikelompokkan menjadi minuman serbuk dan minuman
cair. Rata-rata setiap individu di Indonesia mengonsumsi minuman serbuk 8,7
gr/hari dan minuman cairan sebanyak 25 mg/hari. Jenis minuman cairan yang
paling banyak dikonsumsi adalah minuman kemasan dengan presentase sebesar
19.8%/hari, dan minuman berkarbonasi 2.4 ml/hari.*®
Frekuensi konsumsi, serta waktu konsumsi makanan atau minuman
kariogenik juga dapat mengakibatkan peningkatan produksi asam dalam rongga
mulut sehingga ikut berkontribusi terhadap terjadinya karies gigi.? Pada penelitian
terbaru, tikus yang diberi beberapa varian produk pemanis dengan konsentrasi
yang sama menunjukkan bahwa sukrosa lebih banyak menimbulkan lesi karies
jika dibandingkan dengan glukosa (CgH120s), fruktosa (C¢H1206), dan pati jagung
((CeH100s5)N). Sukrosa yang telah dimetabolisme oleh bakteri akan menghasilkan
glukan dan fruktan sehingga memudahkan bakteri menempel dan bertahan di
permukaan gigi, glukan berperan sebagai tempat bakteri untuk menempel satu
dengan yang lainnya kemudian fruktan berperan sebagai cadangan makanan
ekstraseluler.!**°
Hasil penelitian Khotimah (2013) meyebutkan bahwa terdapat hubungan
antara mengonsumsi jajan kariogenik dengan kejadian karies gigi ada anak.*® Hal
ini  dapat terjadi karena pada umumnya anak-anak mengonsumsi makanan

kariogenik dalam jumlah banyak dan sering, namun cara menggosok gigi yang



kurang tepat ataupun jarang menggosok gigi. Kondisi ini menyebabkan rongga
mulut anak kurang bersih. Pada beberapa anak dengan frekuensi konsumsi jajanan
kariogenik yang tidak sering, namun mengalami karies dapat disebabkan karena
waktu menggosok gigi yang tidak tepat atau cara menggosok gigi yang salah.*’
Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa karies merupakan
masalah kesehatan gigi yang cukup serius dan perlu mendapat perhatian khusus,
selain itu prevalensi karies di Indonesia masih cukup tinggi dan kelompok usia
yang rentan mengalami karies adalah anak-anak sehingga penulis tertarik untuk
meninjau penelitian mengenai “Hubungan Kebiasaan Konsumsi Minuman Manis
dengan Karies Gigi Anak”.
1.2 Rumusan masalah
Apakah terdapat hubungan pengaruh kebiasaan konsumsi minuman manis
terhadap terjadinya karies gigi pada anak.
1.3 Tujuan penelitian
1.3.1 Tujuan umum
Penelitian ini bertujuan untuk meninjau hubungan kebiasaan konsumsi
minuman manis terhadap terjadinya karies gigi pada anak.
1.3.2 Tujuan khusus
a. Untuk mengetahui efek konsumsi minuman manis terhadap Kkaries gigi
anak.

b. Untuk mengetahui jenis minuman yang sering dikonsumsi anak-anak.



1.4 Manfaat penelitian
141 Manfaat teoritis
Sebagai referensi tambahan mengenai pengaruh kebiasaan konsumsi
minuman manis terhadap terjadinya karies gigi pada anak.
1.4.2 Manfaat praktis
Sebagai informasi untuk masyarakat mengenai efek kebiasaan
konsumsi minuman manis terhadap terjadinya karies gigi pada anak serta

dapat mencegah terjadinya risiko karies pada anak.
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